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BIMBINGAN DAN KONSELING 


PENGANTAR 


Awal penyusunan buku ini terinspirasi oleh sebuah kegiatan 
seminar mengenai “Implementasi Bimbingan dan Konseling 
bagi Anak Berkebutuhan Khusus” yang diselenggarakan oleh 
Mahasiswa S2 Program Studi Pendidikan Kebutuhan Khusus 
Pasca Sarjana Universitas Pendidikan Indonesia pada tanggal 7 
Januari 2013 bertempat di Gedung Pasca Sarjana UPI Bandung. 

Dalam kegiatan seminar tersebut penulis diundang menjadi 
pembicara untuk membahas kebijakan / regulasi yang mendukung 
“Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling bagi Anak Berkebutuhan 
Khusus.” Ketika kegiatan tanya jawab ada pertanyaan yang 
cukup menggelitik dari salah seorang peserta (Guru SLB dari 
Kota Bandung) sebagai berikut : 

“Berdasarkan Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan 
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 16 Tahun 
2009 tentang Jabatan Fungsional Guru dan Angka Kreditnya 
dan Permendiknas Nomor 35 Tahun 2010 tentang Petunjuk 
Teknis Pelaksanaan Jabatan Guru dan Angka Kreditnya 
bahwa kewajiban guru dalam pembelajaran/ pembimbingan 
adalah: (1)Merencanakan pembelajaran/ pembimbingan, (2) 
Melaksanakan pembelajaran/ pembimbingan yang bermutu, (3) 
Menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran/pembimbingan, 
(4) Melaksanakan perbaikan dan pengayaan, (5) Melaksanakan 


keprofesian berkelanjutan sesuai dengan kebutuhannya dan 
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(6) Khusus untuk guru kelas di samping wajib melaksanakan 
proses pembelajaran tersebut wajib melaksanakan program 
bimbingan dan konseling terhadap peserta didik yang menjadi 
tanggungjawabnya. Ketika guru kelas memiliki kewajiban 
melaksanakan program bimbingan dan konseling terhadap 
peserta didik yang menjadi tanggungjawabnya, apakah bukti 
fisiknya dalam penilaian kinerja harus sama atau berbeda 
dengan guru bimbingan dan konseling (konselor) atau seperti apa 
bentuknya karena kami menyadari kualifikasi dan kompetensi 
yang kami miliki berbeda dengan kualifikasi dan kompetensi guru 
bimbingan dan konseling (konselor) yang tentunya memahami 
secara mendalam mengenai bidang tugasnya. Kemudian kami 
pun menyadari pemahaman bimbingan dan konseling belum 
dikuasai secara lebih luas karena belum pernah ada pelatihan atau 
bimbingan seperti ini kepada kami dan kurangnya buku sumber 
yang khusus membahas bimbingan dan konseling bagi anak 
berkebutuhan khusus. Apa yang akan dilakukan pemerintah/ 
pemerintah daerah dalam mempersiapkan ini? Sebaiknya 
diadakan pelatihan atau bimbingan teknis serta disiapkan buku 
sumber yang relevan bagi kami agar kami dapat melaksanakan 
tugas dengan sebaik-baiknya.” 

Sebuah pertanyaan yang cukup panjang, maknannya dalam 
dan sungguh positif dan penuh kesadaran akan kekurangan dan 
kebutuhan sebab para guru pada satuan pendidikan khusus dan 
guru-guru pada satuan pendidikan umum dan kejuruan yang 
menyelenggarakan pendidikan inklusif ingin memahami secara 
lebih mendalam mengenai kewajibannya dalam melaksanakan 


program bimbingan dan konseling terhadap peserta didik 


Co 
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termasuk peserta didik berkebutuhan khusus yang menjadi 
tanggungjawabnya. 

Berbekal sebuah dorongan dan keinginan untuk berbagi 
karena penulis pernah bertugas cukup lama menjadi guru 
pendidikan khusus, pernah merasakan betapa sulitnya mengatasi 
masalah yang dihadapi anak-anak berkebutuhan khusus, pernah 
diangkat menjadi kepala sekolah satuan pendidikan khusus, 
pernah mengikuti kuliah dan lulus S1 Jurusan PLB dengan minor 
Bimbingan dan Konseling (dulu Bimbingan dan Penyuluhan), 
mengikuti kuliah dan lulus S2 Program Studi Pendidikan 
Kebutuhan Khusus Pasca Sarjana UPI dan juga bertugas sebagai 
Pengawas Sekolah PLB Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat 
dan aktif pada Kelompok Kerja Pendidikan Inklusif Jawa Barat 
mencoba menyusun sebuah buku Bimbingan dan Konseling 
bagi Anak Berkebutuhan Khusus (Cara Praktis Melaksanakan 
Bimbingan dan Konseling bagi Peserta Didik Berkebutuhan 
Khusus). 

Penulis menyadari bahwa buku ini masih sangat jauh dari 
harapan para pembaca, sangat banyak kekurangannya baik itu 
dari segi isi, konstruksi, bahasa dan kegrafikaan. Namun penulis 


berharap semoga buku ini ada manfaatnya. 
Bandung, 1 Februari 2013 


Penulis, 


Drs. Dedy Kustawan, M.Pd. 
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Bal T 


Pendahuluan 


A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 
agar peserta didik (termasuk peserta didik berkebutuhan 
khusus) secara aktif dapat mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 
dan negara. Pendidikan tersebut diselenggarakan secara 
demokratis dan berkeadilan serta tidak diskriminatif dengan 
menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai keagamaan, nilai 


kultural, dan kemajemukan bangsa, dan diselenggarakan 
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sebagai satu kesatuan yang sistemik dengan sistem terbuka 
dan multi makna serta diselenggarakan sebagai suatu 
proses pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik yang 
berlangsung sepanjang hayat. Pendidikan diselenggarakan 
dengan memberi keteladanan, membangun kemauan, dan 
mengembangkan kreativitas peserta didik dalam proses 
pembelajaran. 

Sungguh sangat indah jika semua yang direncanakan 
dapat terlaksana dengan sebaik-baiknya, namun dalam 
prosesnyaseringterjadi atau ditemuipermasalahan. Penyebab 
permasalahan tersebut dapat dari dalam diri anak (intrinsik) 
atau dari luar diri anak (ekstrinsik). Tidak semua peserta 
didik dapat meraih dengan mulus apa yang diharapkan 
atau yang dicita-citakan. Permasalahan yang dialami oleh 
anak berkebutuhan khusus di sekolah khusus atau sekolah 
umum dan kejuruan sering kali tidak dapat dielakkan. 
Akibat hambatan atau gangguan yang dialaminya anak 
berkebutuhan khusus mengalami hambatan perkembangan 
dan hambatan belajar. Sehubungan hal tersebut mereka 
membutuhkan pendidikan khusus, serta bimbingan dan 
konseling yang khusus pula dalam pelayananannya yaitu 
pelayanan bimbingan dan konseling yang disesuaikan 
dengan hambatan atau gangguan yang dialaminya atau 
disandangnya. Salah satu kuncinya adalah Guru Bimbingan 
dan Konseling atau Konselor harus memahami terlebih 
dahulu secara mendalam berkenaan dengan keberagaman 
peserta didik berkebutuhan khusus (PDBK) atau anak 
berkebutuhan khusus (ABK). 
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Agar mencapai perkembangan atau hasil yang optimal 
dalam bidang pendidiKdan maka anak berkebutuhan 
khusus memerlukan pendidikan khusus. Menurut Undang- 
Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 32 ayat (1) adalah : 
“Pendidikan khusus merupakan pendidikan bagi peserta 
didik yang memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses 
pembelajaran karena kelainan fisik, emosional, mental, sosial, 
dan/atau memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa.” 
Pendidikan khusus tersebut diselenggarakan secara inklusif 
pada satuan pendidikan umum (TK, RA, SD, MI, SMP, MTs, 
SMA, dan MA) dan satuan pendidikan kejuruan (SMK dan 
MAK) serta melalui satuan pendidikan khusus (TKLB, SDLB, 
SMPLB, dan SMALB/SMKLB) secara segrgatif (terpisah). 

Implementasi Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional dijabarkan ke dalam 
sejumlah peraturan antara lain Peraturan Pemerintah 
Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. 
Peraturan Pemerintah ini memberikan arahan tentang 
perlunya disusun dan dilaksanakan delapan standar 
nasional pendidikan, yaitu: (1) standar isi, (2) standar proses, 
(3) standar kompetensi lulusan, (4) standar pendidik dan 
tenaga kependidikan, (5) standar sarana dan prasarana, (6) 
standar pengelolaan, (7) standar pembiayaan, dan (8) standar 
penilaian pendidikan. Pelaksanaan 8 (delapan) standar 
tersebut antara lain pada penyelenggaraan pendidikan khusus 
pada satuan pendidikan umum, kejuruan dan melalui satuan 
pendidikan khusus (TKLB, SDLB, SMPLB, dan SMALB) atau 


Sekolah Luar Biasa (SLB) untuk setiap jenis kelainan atau 
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hambatan/gangguan anak berkebutuhan khusus/peserta 
didik berkebutuhan khusus. 

Pengembangan Program Bimbingan dan Konseling bagi 
anak pada umumnya sangat diperlukan apalagi bagi anak 
berkebutuhan khusus yang sudah jelas memiliki apa yang 
disebut “hambatan perkembangan dan hambatan belajar”. 
Layanan bimbingan dan konseling harus memperhatikan 
atau lebih terfokus pada hambatan-hambatan yang sudah 
nyata dialami oleh mereka agar memperoleh solusi atau jalan 
keluar yang baik dalam mengantisipasi atau menuntaskan 
hambatan yang mereka alami. 

Dalam penyelenggaraan pendidikan khusus melalui 
satuan pendidikan umum seting pendidikan inklusif misalnya 
di SD, SMP, dan SMA dan satuan pendidikan kejuruan seting 
pendidikan inklusif misalnya di SMK, layanan bimbingan dan 
konseling sama berlaku bagi anak pada umumnya. Sesuai 
dengan kompetensinya konselor dan Guru Kelas di Sekolah 
umum / kejuruan harus memahami karakteristik keberagaman 
peserta didik berkebutuhan khusus, dan memahami layanan 
pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan khususnya. 

Dalam penyelenggaraan pendidikan khusus melalui 
satuan pendidikan khusus (TKLB, SDLB, SMPLB dan 
SMALB) Pengembangan program layanan Bimbingan dan 
Konseling merentang mulai dari Satuan Pendidikan Khusus 
TKLB sampai dengan SMALB. Pada Satuan Pendidikan 
Khusus TKLB dan SDLB layanan bimbingan dan konseling 
seyogyanya dapat dilakukan oleh Konselor Kunjung (Roving 


Counselor) dengan mekanisme dan tugas yang jelas untuk 
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membantu Guru Kelas menyusun Program BK yang terpadu 
dengan proses pembelajaran dan mengatasi perilaku yang 
mengganggu, melalui direct behavioral consultation. Hal ini 
sangat penting mengingat tidak semua guru kelas memahami 
secara lebih mendalam mengenai penyusunan program 
bimbingan konseling. Kemampuan dan strategi ini bisa 
dikembangkan melalui kegiatan-kegiatan kolektif guru di 
tingkat satuan pendidikan (sekolah) atau di Gugus Sekolah 
(Pusat Kegiatan Guru). 

Penyelenggaraan bimbingan dan konseling di sekolah yang 
menyelenggarakan pendidikan khusus merupakan bagian 
integral dari sistem pendidikan dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa melalui berbagai pelayanan bagi peserta 
didik termasuk peserta didik berkebutuhan khusus atau 
anak berkebutuhan khusus untuk mengembangkan potensi 
mereka seoptimal mungkin. Kehadiran bimbingan dan 
konseling pada satuan pendidikan khusus dan satuan 
pendidikan umum dan kejuruan yang menyelenggarakan 
pendidikan inklusif sudah memiliki landasan yuridis formal 
dimana pemerintah telah menyediakan payung hukum 
terhadap keberadaan bimbingan dan konseling di sekolah. 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 1 Ayat 1 disebutkan 
bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 


diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta kerampilan 
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yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
Selanjutnya tentang fungsi dan tujuan pendidikan dalam UU 
RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
Bab 2 Pasal 3 dinyatakan bahwa pendidikan nasional 
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab. Selanjutnya tentang hak peserta didik disebutkan 
dalam Bab 5 pasal 12 Ayat 1b dimana setiap peserta didik 
pada setiap satuan pendidikan berhak mendapatkan 
pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat, dan 
kemampuannya. 

Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar 
Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah 
menyebutkan bahwa pelayanan konseling meliputi pemberian 
kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan 
dan mengekspresikan diri sesuai dengan kemampuan, bakat 
dan minat. Kegiatan pengembangan diri dilakukan melalui 
kegiatan pelayanan konseling yang berkenaan dengan 
masalah diri pribadi dan kehidupan sosial, belajar, dan 
pengembangan karir peserta didik. Kegiatan pengembangan 
diri difasilitasi dan atau dibimbing oleh konselor, guru, atau 
tenaga kependidikan yang dapat dilakukan dalam bentuk 


kegiatan ekstrakurikuler. 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


BIMBINGAN DAN KONSELING 


Permendiknas Nomor 27 Tahun 2008 tentang Standar 
Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Konselor di Pasal 1 
Ayat 1 menyatakan bahwa untuk dapat diangkat sebagai 
konselor, seseorang wajib memenuhi standar kualifikasi 
akademik dan kompetensi konselor yang berlaku secara 
nasional. Kemudian penyelenggara pendidikan yang satuan 
pendidikannya mempekerjakan konselor wajib menerapkan 
standar kualifikasi akademik dan kompetensi konselor. 

Keberadaan Guru Bimbingan dan Konseling (Konselor) 
dalam sistem pendidikan nasional dinyatakan sebagai salah 
kualifikasi pendidik sejajar dengan kualifikasi guru, dosen, 
pamong belajar, tutor, widyaiswara, fasilitator dan instruktur 
(UU. Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat (6), sebagai berikut: 
“Pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi 
sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara, 
tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai 
dengan kekhususannya, serta berpartisipasi dalam menye- 
lenggarakan pendidikan.” 

Berdasarkan Pasal 3 Permeneg PAN& RB Nomor 16 Tahun 
2009 tentang Jabatan Fungsional Guru dan Angka Kreditnya, 
bahwa Jenis Guru berdasarkan sifat, tugas dan kegiatannya 
meliputi : 

a. Guru Kelas 
b. Guru Mata Pelajaran 
c. Guru Bimbingan dan Konseling/ Konselor 

Beban kerja Guru Bimbingan dan Konseling/ Konselor 

adalah mengampu bimbingan dan konseling paling sedikit 


150 (seratus limapuluh) peserta didik dalam 1 (satu) tahun. 
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(Pasal 5 ayat (3) Permeneg PAN& RB Nomor 16 Tahun 2009 
tentang Jabatan Fungsional Guru dan Angka Kreditnya). 
Perbandingan pada satuan pendidikan khusus tentunya 
berbeda disesuaikan dengan ketentuan yang berlaku. 

Pada satuan pendidikan khusus SMPLB dan SMALB 
layanan bimbingan dan konseling perlu dilakukan oleh 
konselor untuk memfasilitasi peserta didik berkebutuhan 
khusus dalam wmengaktualisasikan potensinya secara 
optimal dan salah satunya adalah kemandirian dalam 
mengambil keputusan perencanaan pendidikan dan karier. 
Pada satuan pendidikan khusus SMPLB dan SMALB, layanan 
Bimbingan dan Konseling untuk semakin mengokohkan 
pilihan dan pengembangan karier sejalan dengan bidang 
vokasi yang menjadi pilihannya. Bimbingan Karier (soft skill) 
dan Bimbingan Vokasional (hard skill) harus dikembangkan 
secara sinergis, berkolaborasi dengan Guru Keterampilan 
Vokasional di SMPLB dan SMALB. 

Bagi anak berkebutuhan khusus yang memiliki 
potensi bakat istimewa, konselor berperan dalam asesmen 
keberbakatan dan memilih alternatif pengembangan 
keberbakatan, yang tidak hanya dalam pengertian intelektual 
saja tetapi juga keberbakatan lainnya, seperti dalam olah 
raga, seni dan sebagainya. 

Kebutuhan konselor di satuan pendidikan khusus atau 
di sekolah luar biasa (SLB) idealnya adalah ada di setiap 
SLB. Tapi minimalnya ada satu konselor dalam satu gugus 
SLB. Keberadaan konselor diharapkan mampu mengatasi 


permasalahan diluar kemampuan dan kewenangan guru, 
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misalnya melakukan layanan bimbingan dan konseling 
kepada anak berkebutuhan khusus dan orang tua anak 
berkebutuhan khusus.Walaupun regulasinya sudah jelas, 
namun pada kenyataannya kebutuhan Guru Bimbingan 
dan Konseling (Konselor) di SLB ini belum secara khusus 
diadakan/diangkat oleh Pemerintah/ Pemerintah Daerah. 
Kenyataan ini karena pengadaan/pengangkatan guru kelas/ 
guru mata pelajaranpun belum terpenuhi sesuai dengan 
kebutuhan. Namun ini bukan alasan, ketika sudah ada 
regulasi perlu diupayakan oleh pihak yang berwenang untuk 
menegakannya dan mengadakannya, seperti juga ketika 
harus adanya psikolog dan terapis, laboran dan pustakwan di 
SLB sesuai dengan yang tertuang pada Peraturan Pemerintah 
Nomor 19/2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, karena 
untuk suksesnya penyelenggaraan pendidikan bagi anak 
berkebutuhan khusus harus mutti disipliner. 

Kekurangan guru pada sejumlah satuan pendidikan 
khusus berimplikasi pula pada mata pelajaran yang harusnya 
diampu oleh guru mata pelajaran baik pada satuan pendidikan 
SDLB, SMPLB dan SMALB menjadi guru kelas. Satu sisi 
memang tidak relevan dengan ketentuan, namun di sisi lain 
karena kepentingan yang mendesak dengan akses pendidikan 
atau hak azazi bagi semua anak termasuk anak berkebutuhan 
khusus. Kaitannya dengan ini maka di samping menjadi 
tambahan beban bagi guru kelas yang seharusnya diampu oleh 
guru mata pelajaran juga menjadi bertambah tugasnya dengan 
kewajibannya untuk melaksanakan program bimbingan dan 


konseling bagi peserta didik berkebutuhan khusus tersebut. 
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Sebagai salah satu alternatif atau solusi dalam mengatasi 
kesenjangan ini semoga buku ini dapat memberikan sedikit 
pencerahan atau masukan dalam pelaksanaan bimbingan dan 
konseling bagi anak berkebutuhan khusus yang bersekolah 
pada satuan pendidikan khusus serta pada satuan pendidikan 


umum dan kejuruan secara inklusif. 


B. Dasar Hukum 

Dasar hukum penyelenggaraan bimbingan dan konseling 

bagi anak berkebutuhan khusus, sebagai berikut : 

1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional 

2. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru 
dan Dosen 

3. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang 
Standar Nasional Pendidikan 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 tentang 
Guru 

5. Peraturan Menteri Pendidian Nasional Nomor 22 Tahun 
2006 tentang Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar 
dan Menengah 

6. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 23 Tahun 
2006 tentang Standar Kompetensi Lulusan untuk Satuan 
Pendidikan Dasar dan Menengah 

7. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 
Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan 
Kompetensi Guru 


8. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 27 
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Tahun 2008 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan 
Kompetensi Konselor 

9. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 32 Tahun 
2008 tentang Standar Kualifikasi dan Kompetensi Guru 
Pendidikan Khusus 

10. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 39 
Tahun 2009 tentang Pemenuhan Beban Kerja Guru dan 
Pengawas Satuan Pendidikan 

11. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur 
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 16 Tahun 2009 
tentang Jabatan Fungsional Guru dan Angka Kreditnya 

12. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 35 Tahun 
2010 tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan Jabatan 


Fungsional Guru dan Angka Kreditnya 


C. Tujuan Penulisan 
Tujuan penulisan buku ini adalah: 

1. Membantu pemahaman bagi pendidik dan tenaga ke- 
pendidikan pada satuan pendidikan khusus, satuan 
pendidikan umum dan satuan pendidikan kejuruan 
yang menyelenggarakan pendidikan inklusif mengenai 
bimbingan dan konseling bagi anak berkebutuhan khusus. 

2. Menyediakan bahan rujukan bagi para pembina dan 
perencana pendidikan, pengawas sekolah, kepala 
sekolah, guru dan tenaga kependidikan lainnya pada 
satuan pendidikan khusus, satuan pendidikan umum 
dan satuan pendidikan kejuruan yang menyelenggarakan 


pendidikan inklusif dalam menyusun, melaksanakan, 
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dan mengevaluasi program bimbingan dan konseling bagi 


anak berkebutuhan khusus. 


D. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup penulisan buku Bimbingan dan Konseling 
bagi Anak Berkebutuhan Khusus sebagai berikut: 

Bab I adalah pendahuluan menguraikan tentang latar 
belakang, tujuan penulisan, dasar hukum dan ruang lingkup. 

Bab II mengenai pengertian dan karakteristik kebera- 
gaman anak berkebutuhan khusus. Pada Bab II ini diuraikan 
mengenai pengertian anak berkebutuhan khusus dan 
keberagaman karakteristik anak berkebutuhan khusus. 

Bab III mengenai pengertian, tujuan, fungsi, asas-asas, 
prinsip-prinsip dan fungsi bimbingan dan konseling bagi 
anak berkebutuhan khusus. Pada bab ini diuraikan mengenai 
pengertian bimbingan dan konseling, tujuan bimbingan dan 
konseling, asas-asas bimbingan dan konseling, prinsip- 
rinsip bimbingan dan konseling dan peranan bimbingan dan 
konseling dalam penanganan anak berkebutuhan khusus. 

Bab IV mengenai jenis-jenis masalah yang dihadapi anak 
bekebutuhan khusus. Pada bab ini diuraikan mengenai 
masalah pribadi dan masalah penerimaan diri, masalah 
penerimaan orang tua, masalah sosial dan penerimaan 
masyarakat, masalah belajar, masalah pendidikan dan 
lanjutan studi, masalah pekerjaan, dan masalah penggunaan 
waktu senggang. 

Bab V mengenai ruang lingkup dan jenis layanan bim- 


bingan dan konseling. Pada bab ini diuraikan mengenai ruang 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


BIMBINGAN DAN KONSELING 


lingkup layanan bimbingan dan konseling dan jenis layanan 
bimbingan dan konseling. 

Bab VI berkenaan dengan penyusunan program bim- 
bingan dan konseling, pelaksanaan bimbingan dan konseling, 
dan evaluasi program bimbingan dan konseling. 

Bab VII mengenai kualifikasi akademik dan kompetensi 
Guru Bimbingan dan Konseling. Pada bab ini dibahas 
mengenai kualifikasi akademik dan kompetesi Guru Bim- 
bingan dan Konseling (Konselor) dan tugas Guru Kelas dalam 
pelaksanaan bimbingan dan konseling. 

Bab VIII membahas mengenai sarana dan rasarana 
bimbingan dan konseling serta aksesibilitas fisik dalam upaya 
menciptakan sekolah yang ramah. 

Bab IX berkenaan dengan kata-kata penutup pada buku 
ini. 
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Bul 2 


Pengertian dan Karakteristik Keberagaman 
Anak Berkebutuhan Khusus 


A. Pengertian Anak Berkebutuhan Khusus 

Pada berbagai regulasi atau peraturan dan perundang- 
undangan di bidang pendidikan, misalnya pada Undang- 
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang 
Standar Nasional Pendidikan, Peraturan Pemerintah Nomor 
17 tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan 
Pendidikan, Permendiknas Nomor 70 Tahun 2009 tentang 
Pendidikan Inklusif bagi Peserta Didik yang memiliki Kelainan 
dan Memiliki Potensi Kecerdasan dan/atau Bakat Istimewa, 


istilah atau sebutan bagi anak yang memiliki hambatan atau 
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